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ABSTRACT 

The aims of this study were: 1) Improving science learning outcomes for fourth grade 

students at SDN 1 Jhole using a problem-based learning model with mind mapping 

media; and 2) Improving student learning outcomes at least 80% in science 

subjects. In this research, it is a classroom action research using the design from 

Kemmis & McTaggart. The target in this study were fourth grade students at 

Elementary School 1 Jlubang Pacitan Regency semester 2 of the 2022/2023 school 

year with a total of 12 students. Data collection techniques using questionnaires, 

observation sheets, interviews, and evaluation tests (cognitive). The results of this 

study stated that the problem-based learning model with the help of mind mapping 

media could improve student learning outcomes, based on pre-cycle percentage 

data (42%), then in cycle I (58%), and cycle II (83%).Keywords: learning outcomes, 

IPAS, problem based learning 

  ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 

1 Jlubang menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan 

media mind mapping; dan 2) Meningkatkan hasil belajar siswa minimal 80% pada 

mata pelajaran IPAS. Dalam penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

dengan menggunakan desain dari Kemmis & McTaggart. Sasaran dalam penelitian 

ini yaitu peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jlubang Kabupaten Pacitan semester 2 

tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah peserta didik 12 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, lembar observasi, wawancara, dan tes 

evaluasi (kognitif). Hasil penelitian ini menyatakan model pembelajaran problem 

based learning dengan bantuan media mind mapping dapat memberikan 

peningkatan hasil belajar siswa, berdasar pada data persentase pra siklus (42%), 

kemudian pada siklus I (58%), dan siklus II yaitu (83%). 

 

Kata Kunci: hasil belajar, IPAS, problem based learning 

 

A. Pendahuluan  

Guru mampu mendidik dan 

menumbuhkan kedewasaan siswa. 

Guru dituntut untuk berinovasi dengan 

menggunakan strategi, model-model 

pembelajaran yang membuat proses 

dan hasi belajar meningkat 

(Setyawati, 2019). 
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Dalam pengimplementasian 

Kurikulum Merdeka yang berdasar 

pada teori belajar konstruktivisme 

mengharuskan pendidik untuk 

memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk berani mengemukakan 

pendapatnya dengan percaya diri 

tanpa adanya keterpaksaan dari sisi 

manapun. Penerapan teori belajar 

konstruktivisme diperlukan kontribusi 

aktif siswa pada kegiatan 

pembelajaran, hasilnya kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan menjadi 

makin hidup serta pastinya lebih 

bermakna (Abdiyah and Subiyantoro 

2021).  

Di dalam kurikulum merdeka, 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

digabungkan dengan ilmu 

pengetahuan sosial sebagai mata 

pelajaran IPAS. Tujuan pembelajaran 

IPAS dalam kurikulum merdeka 

adalah menumbuhkan ketertarikan 

serta rasa ingin tahu, peran aktif, 

pengembangan keterampilan inkuiri, 

memahami diri sediri dan juga 

lingkungannya, dan mengelaborasi 

pengetahuan dan pemahaman 

konsep IPAS (Agustina dkk, 2022). 

Sebagai komponen yang berbeda 

apabila dibandingkan dengan 

kurikulum sebelumnya (Kurikulum 

2013) maka hal ini akan menjadi 

sebuah hal yang baru baik guru 

maupun siswa, yang dapat berperan 

sebagai pelengkap dan penyempurna 

dari pembelajaran pada kurikulum 

sebelumnya atau dapat juga menjadi 

masalah baru seperti rendahnya hasil 

belajar siswa dalam memahami mata 

pelajaran IPAS. 

Menurut Tasya & Abadi (2019) 

faktor umum yang menjadi penyebab 

hasil belajar siswa rendah adalah 

disebabkan dari faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yang berasal 

dari dalam diri siswa sendiri, 

sebaliknya faktor eksternal muncul 

dari lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah serta lingkungan masyarakat.  

Pada kegiatan belajar mengajar 

di Sekolah Dasar, sebagian besar 

yang diterapkan di kelas adalah 

menerapkan metode ceramah yang 

mengakibatkan siswa hanya 

mendapatkan teori saja (Hening dkk, 

2018). Hal tersebut menyebabkan 

kurangnya antusias dan ketertarikan 

siswa untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran, hasilnya adalah hasil 

belajar siswa menjadi rendah.  

Model pembelajaran berbasis 

masalah berkarakter memanfaatkan 

masalah yang benar terjadi sebagai 

pokok bahasan yang akan 

dieksplorasi siswa sebagai sarana 
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melatih dan menambah keterampilan 

berfikir kritis dan pemecahan 

masalah. Menurut Wijanarko & Taofik 

(2022), Model pembelajaran PBL 

adalah bagian dari model 

pembelajaran yang sepadan dengan 

teori konstruktivisme, sebagaimana 

siswa melatih diri untuk menemukan 

pengalaman serta pengetahuannya 

sendiri. 

Selain model pembelajaran juga 

diperlukan media pembelajaran yang 

berisi informasi (materi) dari sumber 

yang akan menjadi bahan siswa 

dalam belajar. Media pembelajaran 

adalah apa saja yang bisa digunakan 

sebagai sarana menyampaikan pesan 

dari pengirim kepada penerima, yang 

dapat membangkitkan pikiran, 

perasaan, serta ketertarikan peserta 

didik untuk belajar (Tafonao 2018). 

Dalam penelitian ini media 

pembelajaran yang digunakan adalah 

Mind Mapping. Kemudian Qondias 

dan kawan-kawan (2016) menyatakan 

mind mapping yaitu sebuah upaya 

penyusunan catatan yang bisa 

dimanfaatkan dalam kondisi khusus, 

misalnya untuk mempersiapkan 

perencanaan, menyelesaikan 

masalah, meringkas, membuat pola, 

penggabungan bermacam ide, rapat, 

kuliah, wawancara, serta debat. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

di SDN 1 Jlubang, banyak siswa yang 

mengalami penurunan hasil belajar 

dalam pembelajaran IPAS ini. Hal 

tersebut terjadi karena kelas IV 

merupakan kelas yang menjadi 

sasaran tahap pertama dalam 

pengimplementasian kurikulum 

merdeka. Penurunan hasil belajar 

yang dirasakan oleh siswa kelas IV 

pada pelajaran IPAS dikarenakan 

masih menjadi hal yang cukup baru 

bagi mereka.  

Dari permasalahan yang muncul 

tersebut, diperlukan solusi yang tepat 

untuk menjadi jalan keluar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV pada mata pelajaran IPAS. 

Penggunaan model problem based 

learning (PBL) berbantu Mind 

Maaping yaitu sebuah pendekatan 

efektif yang akan dilakukan peneliti. 

Berfokus pada pemecahan masalah, 

kreativitas berpikir, dan hubungan 

antar siswa dengan rekan sejawat 

dalam menciptakan dan 

menggunakan pengetahuan. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan 

pemetaan pembelajaran IPAS yang 

berorientasi pada masalah nyata yang 

ada lingkungan peserta didik. Hingga 

siswa akan mampu merasakan serta 

membangun pola pikir kritis, karena 
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siswa berperan langsung dalam 

pemecahan masalah yang diberikan 

guru yang berperan sebagai fasilitator. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan 

yaitu penelitian tindakan kelas atau 

disingkat PTK dengan desain dari 

Kemmis & McTaggart. Tahapan dari 

desain tersebut adalah perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi.  

Implementasi dalam penelitian 

ini dilakukan di SDN 1 Jlubang, 

Kecamatan Pringkuku, Kabupaten 

Pacitan. Sasaran penelitian ini 

ditujukan untuk siswa kelas IV dengan 

jumlah 12 siswa, terdiri dari 7 siswa 

laki-laki dan 5 siswa perempuan. 

Penelitian dilakukan dengan 2 kali 

siklus, dalam setiap siklusnya terdapat 

tiga kali pertemuan tatap muka 

menggunakan alokasi waktu 2 x 35 

menit dalam setiap pertemuan. Teknik 

pengumpulan data memanfaatkan 

angket, wawancara, lembar 

observasi, serta tes evaluasi (kognitif).  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pra Siklus 

Pada tahap pra siklus ini 

tujuannya adalah untuk mengetahui 

capaian hasil belajar siswa sebelum 

penerapan model pembelajaran 

problem based learning dengan 

menggunakan media mind mapping. 

Pada tahap pra siklus ini 

pengamatan dilakukan dengan 

melakukan pengamatan terhadap 

guru kelas saat melaksanakan proses 

pembelajaran. Tahap ini dilakukan 

sebagai pengamatan pada kegiatan 

belajar mengajar yang sudah 

dilaksanakan sebelum dilaksanakan 

siklus I dan II. Hasil pra siklus akan 

menjadi tolak ukur perbandingan 

dengan siklus I dan siklus II, dengan 

maksud untuk mendapati ada maupun 

tidaknya peningkatan hasil belajar dari 

penerapan model problem based 

learning.  

Pada hakikatnya kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dalam 

kurikulum merdeka sudah dihapus 

dan diganti dengan kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP). Akan tetapi dalam penelitian 

ini, peneliti tetap menggunakan sistem 

KKM sebagai tolak ukur ketercapaian 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas, peneliti 

memperoleh data hasil belajar siswa 

yang dapat disimpulkan memang 

diperlukan peningkatan hasil belajar, 

pada ranah kognitif mendapati bahwa 

dari jumlah 12 peserta didik, 7 peserta 
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didik (58%) belum mencapai KKM 

serta 5 peserta didik (42%) sudah 

mencapai KKM (≥75) pada mata 

pelajaran IPAS. Berikut ini merupakan 

hasil belajar siswa pada tahap pra 

siklus pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Tahap Pra 

Siklus 

Nilai 
Total 
Siswa 

Persentase  
(%) 

Ket. 

≥ 75 5 42% Tuntas 

˂ 75 7 58% 
Belum 
Tuntas 

Jumlah 12 100% - 

Hasil belajar yang didapatkan 

dari tahap pra siklus juga dapat 

ditinjau melalui gambar 1 berikut ini. 

 

Gambar 1. Hasil Belajar Siswa Tahap Pra 

Siklus 

Dari data yang didapatkan pada 

siklus ini dapat disimpulkan 

diperlukannya siklus I untuk 

memperoleh hasil belajar dengan 

tingkat ketuntasan minimal 80% 

sejalan dengan tujuan penelitian. Dari 

pengamatan tahap pra siklus serta 

wawancara dengan guru kelas, 

permasalahan yang dapat di 

identifikasi yaitu: 1) Dalam penugasan 

kelompok banyak sekali siswa yang 

tidak percaya diri pada penugasan 

kelompok, sehingga pada kegiatan 

kelompok masih dominan terhadap 

siswa yang aktif; 2) Metode yang 

diterapkan oleh guru kelas masih 

fokus pada metode ceramah, 

akibatnya siswa menjadi bosan; dan 

3) Dalam sesi tanya jawab, banyak 

siswa yang takut dan tidak percaya diri 

ketika akan bertanya kepada guru. 

Siklus I 

Tahap awal yang dilakukan 

sebelum pelaksanaan siklus 1 adalah 

perencanaan, observasi, serta 

tindakan. Perencanaaan tersebut 

berupa diskusi dan konsultasi dengan 

guru kelas terkait rancangan 

perangkat pembelajaran, tes evaluasi 

(kognitif), lembar evaluasi, dan 

perangkat pendukung lainnya yang 

akan diterapkan dalam siklus 1. 

Implementasi pada model 

pembelajaran problem based learning 

dengan menggunakan media mind 

mapping diterapkan pada pertemuan 

1 dan 2, kemudian untuk pertemuan 

ketiga adalah berfokus pada kegiatan 

evaluasi. Evaluasi dilaksanakan untuk 

mengetahui sampai manakah level 

0%

20%

40%

60% 42%

58%

Tuntas Belum Tuntas
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pengertian siswa dengan materi yang 

sudah disampaikan. 

Untuk alokasi waktu dalam siklus 

1 dari ketiga pertemuan yang telah 

dilaksanakan setiap pertemuannya 

sama yaitu beralokasi waktu 2 x 35 

menit. Pada siklus 1 membahas 

tentang materi bab 6 subtopik A. 

Dalam pelaksanaan siklus 1, 

berdasarkan hasil pengamatan siswa 

terlihat sangat antusias. Hal tersebut 

dikarenakan mereka mendapatkan hal 

baru dalam belajar, yaitu terhadap 

media mind mapping.  

Lalu untuk hasil belajar dari 

implementasi model pembelajaran 

problem based learning dengan media 

mind mapping mendapati hasil yang 

positif, sebanyak 7 siswa (58%) 

dinyatakan tuntas dan 5 siswa (42%) 

masih dinyatakan belum tuntas yang 

disebabkan oleh nilai yang belum 

setara atau melampaui KKM yang 

telah ditentukan (˂75). Nilai tertinggi 

dalam siklus 1 yaitu 95, sedangkan 

untuk nilai terendah yaitu 70. 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Nilai 
Total 
Siswa 

Persentase  
(%) 

Ket. 

≥ 75 7 58% Tuntas 

˂ 75 5 42% 
Belum 
Tuntas 

Jumlah 12 100% - 

Hasil belajar siswa dalam siklus 

1 juga dapat ditinjau dalam bentuk 

diagram, berikut ini untuk memahami 

lebih detail persentase hasil belajar 

siswa bisa ditinjau dalam gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Siswa 

Siklus I 

Dari hasil pelaksanaan siklus 1 

memberikan bukti nyata peningkatan 

hasil belajar siswa dibandingkan saat 

tahap pra siklus. Akan tetapi hasil 

belajar dari pelaksanaan siklus 1 ini 

belum mencapai maksimum 

persentase dari tujuan penelitian ini, 

yaitu 80% siswa dengan predikat 

tuntas. Dalam penerapan model 

pembelajaran problem based learning 

dengan media mind mapping 

membuktikan mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tri 

Pudji Astuti (2019) menyatakan, 

keberhasilan capaian tujuan 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran berbasis masalah yang 

terencana dapat dilakukan melalui 

pengintegrasian mind mapping pada 

sintaks problem based learning. 

0%

20%

40%

60%
58%

42%

Tuntas Belum Tuntas



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 01, Juni 2023  

989 
 

Berdasarkan hasil atas 

pelaksanaan observasi di siklus 1, 

maka diperlukan lanjutan siklus 2 

dengan melihat terhadap beberapa 

hal, diantaranya: 1) Ketuntasan hasil 

belajar siswa belum mencapai tujuan 

penelitian yaitu 80%; 2) Terdapat 

banyak peserta didik yang rasa  

percaya diri dan keberanian dalam 

menyampaikan hasil diskusi masih 

kurang baik; dan 3) Siswa terlihat 

sangat antusias dengan pembelajaran 

problem based learning dengan media 

mind mapping, jika dibandingkan 

dengan pembelajaran sebelumnya. 

 

Siklus II 

Tahap awal yang dilakukan 

sebelum pelaksanaan siklus 2 adalah 

perencanaan, observasi, serta 

tindakan. Perencanaaan tersebut 

berupa diskusi dan konsultasi dengan 

guru kelas terkait rancangan 

perangkat pembelajaran, tes evaluasi 

(kognitif), lembar evaluasi, dan 

perangkat pendukung lainnya yang 

akan diterapkan dalam siklus 2. 

Untuk alokasi waktu dalam siklus 

2 dari ketiga pertemuan yang telah 

dilaksanakan setiap pertemuannya 

sama yaitu beralokasi waktu 2 x 35 

menit. Dalam siklus 2 membahas 

tentang materi bab 6 subtopik B. 

Dalam pelaksanaan siklus 2, 

berdasarkan hasil pengamatan siswa 

terlihat masih tetap sangat antusias. 

Hal tersebut dikarenakan mereka 

mendapatkan hal baru dalam belajar, 

yaitu terhadap media mind mapping. 

Kemudian untuk hasil belajar 

dari penerapan model pembelajaran 

problem based learning dengan media 

mind mapping siklus 2 ini memberikan 

hasil yang semakin meningkat 

dibandingkan siklus 1, sebanyak 10 

siswa (83%) dinyatakan tuntas (≥75) 

dan 2 siswa (17%) masih dinyatakan 

belum tuntas yang disebabkan oleh 

nilai yang belum setara atau 

melampaui KKM yang telah 

ditentukan (˂75). Nilai tertinggi dalam 

siklus kedua yaitu 100, sedangkan 

untuk nilai terendah yaitu 70. 

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Nilai 
Total 

Siswa 

Persentase  

(%) 
Ket. 

≥ 75 10 83% Tuntas 

˂ 75 2 17% 
Belum 

Tuntas 

Jumlah 12 100% - 

Hasil belajar siswa dalam siklus 

2 juga dapat ditinjau dalam bentuk 

diagram, berikut ini untuk memahami 

lebih detail persentase hasil belajar 

siswa bisa ditinjau dalam gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Dari hasil pelaksanaan siklus 2 

memberi bukti nyata ada peningkatan 

yang sangat spesifik dari hasil belajar 

siswa dibandingkan dengan tahap 

siklus 1. Hasil belajar dari siklus 2 ini 

sudah mencapai maksimum 

persentase dari tujuan penelitian ini, 

yaitu persentase 80% siswa dengan 

predikat tuntas. Sehingga tidak akan 

dilakukan siklus berikutnya. 

Pengimplementasian dari model 

pembelajaran problem based learning 

dengan media mind mapping 

membuktikan mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pemcahan 

masalah. 

Berdasarkan data hasil dari 

pelaksanaan siklus 2, dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 1) 

Ketuntasan hasil belajar siswa sudah 

melebihi persentase tujuan penelitian 

(80%) yaitu 83% siswa dinyatakan 

tuntas hasil belajarnya; 2) Total 10 

siswa sudah mendapatkan nilai yang 

mencapai atau melebihi KKM yang 

ditentukan yaitu 75; 3) Keaktifan dan 

kerja sama antar siswa dalam 

kegiatan diskusi sudah semakin 

meningkat, tidak hanya dominan pada 

siswa yang pada dasarnya aktif; 4) 

Berdasarkan hasil angket yang 

diberikan menyatakan siswa lebih 

menyukai dan antusias dengan model 

problem based learning, terutama 

pada media yang digunakan; dan 5) 

Siswa sudah berani dan percaya diri 

pada sesi tanya jawab dengan guru. 

Berdasarkan pelaksanaan siklus 

2 dapat diambil kesimpulan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

problem based learning dengan 

menggunakan media mind mapping 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, selain itu meningkatkan kerja 

sama antar siswa yang sesuai dengan 

profil pelajar pancasila dan 

meningkatkan rasa percaya diri. 

Kesimpulan tersebut sejalan dengan 

penelitian dari Putri dan Hardjono 

(2018), model pembelajaran problem 

based learning dengan menggunakan 

media mind mapping dapat 

meningkatkan keterampilan dalam 

pemecahan masalah siswa yang 

tercermin dari hasil belajar siswa.  

Bersumber data yang 

didapatkan pada tahap pra siklus, 

siklus 1, dan siklus 2 menunjukan 

hasil belajar yang terus meningkat 

0%

50%

100% 83%

17%

Tuntas Belum Tuntas
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dalam setiap tahap. Peningkatan ini 

disebabkan refleksi dari setiap 

pelajaran untuk membantu 

menentukan tindakan yang akan 

dilakukan selanjutnya. Peningkatan 

hasil belajar dalam setiap tahap dapat 

diamati melalui tabel 4. 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Belajar 

Keterangan 
Pra 

Siklus 
Siklus 

I 
Siklus 

II 

Nilai Terendah 50 70 70 
Nilai Tertinggi 90 95 100 

Rata-rata 72 80 88 
Siswa 12 12 12 

Ketuntasan (42%) (58%) (83%) 

Kemudian juga dapat ditinjau 

pada bentuk diagram, berikut ini untuk 

memahami secara detail persentase 

nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat 

ditinjau pada gambar 4 berikut ini. 

 

Gambar 4. Rata-rata Nilai Hasil belajar 

Dari data pada tabel 4 dan 

gambar 4 dapat ditarik simpulan 

bahwasannya pengimplementasian 

model problem based learning dengan 

media mind mapping memberikan 

peningkatan yang semakin baik 

terhadap hasil belajar siswa. 

Kemudian peneliti mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari 

penerapan model ini juga diperoleh 

dari kegiatan evaluasi, observasi, dan 

refleksi dalam setiap siklusnya. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan di SDN 1 

Jlubang Kabupaten Pacitan pada 

peserta didik kelas IV semester 2 

tahun pelajaran 2022/2023 dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penerapan 

model pembelajaran Problem based 

learning dengan media mind mapping 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran IPAS. 

Pernyataan tersebut disimpulkan dari 

data pada pra siklus sebanyak 5 siswa 

dinyatakan tuntas (42%), siklus 1 

sebanyak 7 siswa dinyatakan tuntas 

(58%), dan siklus 2 sebanyak 10 

siswa dinyatakan tuntas (83%). Siswa 

yang masuk dalam kategori tuntas 

merupakan siswa yang mencapai dan 

melebihi nilai KKM (75), dari total 

keseluruhan 12 siswa. 

Hasil analisis data serta 

observasi dalam kegiatan dari 

pelaksanaan penerapan model 

pembelajaran problem based learning 

dengan menggunakan media mind 

mapping mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Teori tindakan dalam 
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penelitian ini yaitu menggunakan 

model problem based learning dengan 

media mind mapping mampu 

meningkatkan hasil belajar kelas IV 

SDN 1 Jlubang Kabupaten Pacitan 

pada semester 2 tahun ajaran 

2022/2023. Berdasarkan tercapainya 

tujuan penelitian, peneliti memberikan 

saran untuk siswa, guru, dan peneliti 

lain untuk memahami model dan 

media tersebut pada kegiatan 

pembelajaran ataupun penelitian. 
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